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Abstract— Areca nut is a plant that is cultivated by the people of
Papua as a means of livelihood. Areca nut has many benefits,
starting from the fruit, leaves, roots, and the economic value of
betel nut is also quite good. The problem often encountered by
areca cultivators is the damage caused by areca plant diseases,
causing losses both in terms of yield and control. In this study, the
expert system for diagnosing areca plant diseases uses the
Certainty Factor method, the essence of this method is to measure
whether it is certain or uncertain in diagnosing disease based on
the type of disease and disease symptoms found in areca plants,
there are 8 types of areca plant diseases, namely spotting and
yellowing, red leaf rust, stem base rot, fruit rot, shoot rot, root rot,
flower and leaf fall and stunted plants. With the problems that
occur, researchers will create an expert system that can help areca
nut cultivators in diagnosing diseases in areca palm plants, it is
hoped that this system can help areca cultivators by applying the
Certainty Factor method which adopts expert knowledge into a
computerized system so that the system can solve problems like an
expert.
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Abstrak— Pinang merupakan tanaman yang dibudidayakan
oleh masyarakat Papua sebagai salah satu mata pencaharian,
pinang memiliki banyak manfaat mulai dari buah, daun, akar dan
nilai ekonomis buah pinang juga cukup baik. Masalah yang sering
ditemui pembudidaya pinang adalah kerusakan yang terjadi
disebabkan oleh penyakit tumbuhan pinang, sehingga
menimbulkan  kerugian baik dari segi hasil maupun
pengendaliannya. Dalam penelitian ini, sistem pakar diagnosis
penyakit tanaman pinang menggunakan metode Certainty Factor,
inti dari metode ini adalah untuk mengukur apakah pasti atau
tidak pasti dalam mendiagnosa penyakit berdasarkan jenis
penyakit dan gejala penyakit yang ditemui pada tanaman pinang,
ada 8 jenis penyakit tanaman pinang, yaitu bercak dan
menguning, karat merah daun, busuk pangkal batang, busuk
buah, busuk pucuk, busuk akar, gugur bunga dan daun serta
tanaman kerdil. Dengan adanya prmasalahan yang terjadi
peneliti akan membuat sebuah sistem pakar yang dapat
membantu pembudidaya pinang dalam mendiagnosis penyakit

pada tanaman pinang, yang diharapkan sistem ini dapat
membantu  pihak-pihak  pembudidaya pinang dengan
menerapkan metode Certainty Factor yang mengadopsi

pengetahuan pakar ke dalam sistem terkomputerisasi sehingga
sistem dapat menyelesaikan masalah layaknya seperti seorang
pakar.

Kata Kunci— Sistem Pakar, Pinang, Certainty Factor

l. PENDAHULUAN

Pinang merupakan tanaman yang dibudidayakan oleh
masyarakat Papua sebagai salah satu mata pencaharian, pinang
memiliki banyak manfaat mulai dari buah, daun, akar dan nilai
ekonomis buah pinang juga cukup baik. Dalam penelitian ini
adalah kondisi pembudidaya tanaman pinang, yang mana
diketahui bahwa pinang merupakan salah satu budidaya
masyarakat khususnya di daerah Papua dengan berbagai
manfaat yang bisa didapatkan dari mengkomsumsi buah pinang
menyebabkan nilai ekonomis dari buah pinang cukup baik.
Manfaat buah pinang antara lain untuk menjaga kesehatan dan
kebersihnan mulut, menurunkan tekanan darah, mengatasi
anemia, melancarkan pencernaan dan menambah energi.

Permasalahan yang terjadi yaitu penyakit tanaman pinang
menjadi salah satu faktor rendahnya perkembangan dan
produktifitas tanaman pinang karena minimnya pengetahuan
cara mengatasi penyakit yang menyerang tanaman pinang,
sehingga menimbulkan kerugian dari segi hasil dan biaya untuk
pengendaliannya, serta jenis-jenis pinang yang sulit dibedakan
oleh para pembudidaya pinang. Oleh karena itu, penelitian ini
dibuat dengan tujuan khusus penelitian untuk membuat sebuah
sistem pakar yang dapat membantu pembudidaya pinang dalam
mendiagnosis penyakit pada tanaman pinang. Adapun jenis-
jenis penyakit yang biasanya menyerang tanaman pinang yaitu
bercak dan menguning, karat merah daun, busuk pangkal
batang, busuk buah, busuk pucuk, busuk akar, gugur bunga dan
daun dan tanaman kerdil.

Pada penelitian Artificial Intelligence ini didominasi oleh
suatu keyakinan bahwa nalar yang digabung dengan komputer
canggih akan menghasilkan prestasi pakar atau bahkan manusia
super [1]. Sistem pakar atau dikenal dengan nama expert system
adalah sistem informasi yang berisi pengetahuan dari pakar
sehingga dapat digunakan untuk konsultasi, Pengetahuan dari
pakar kedalam sistem ini digunakan sebagai dasar oleh sistem
pakar untuk menjawab pertanyaan (konsultasi). Sistem pakar
dikatakan berhasil jika sistem ini mampu menghasilkan sebuah
keputusan yang sama seperti yang dilakukan oleh pakar aslinya
baik pada saat proses pengambilan keputusannya begitu juga
dengan hasil keputusannya [2]. Dengan menggunakan metode
Certainty Factor (faktor kepastian) yang menyatakan
kepercayaan dalam sebuah kejadian (fakta atau hipotesa)
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berdasar bukti atau penilaian pakar. Certainty factor
menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan derajat
keyakinan seorang pakar terhadap suatu data [3]. sistem pakar
adalah sistem komputer yang ditujukan untuk meniru semua
aspek kemampuan pengambilan keputusan seorang pakar.
Sistem pakar merupakan salah satu kecerdasan buatan manusia
yang mempelajari bagaimana cara seorang pakar berpikir dalam
menyelesaikan suatu permasalahan ,membuat keputusan
maupun mengambil kesimpulan sejumlah fakta [4]. Metode
Certainty Factor (CF) ini dipilih ketika dalam menghadapi
suatu masalah, sering ditemukan jawaban yang tidak memiliki
kepastian penuh. Untuk mengakomodasi hal ini maka
digunakan Certainty Factor (CF) guna menggambarkan tingkat
keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi [5].

Penelitian Sistem pakar diagnosis penyakit daun dan batang
pada tanaman karet menggunakan metode Certainty Factor
berbasis web, dengan hasil penelitian mencapai 93%, aplikasi
ini menyediakan beberapa gejala penyakit daun dan batang
pada tanaman karet, kemudian pengguna melakukan konsultasi
untuk mengetahui perhitungan hasil dari gejala penyakit dengan
benar [6]. Penelitian sistem pakar diagnosis penyakit linfoma
dengan metode Certainty Factor, Sistem pakar ini terbukti
mampu melakukan penelusuran gejala, penyakit dan solusi
berdasarkan penelusuran jawaban atas pertanyaan yang
diberikan oleh sistem, dengan menjalankannya aplikasi sistem
ini mampu membantu masyarakat dalam mengenali gejala,
penyakit dan solusi penanganannya [7]. Pada penelitian Sistem
pakar diagnosis penyakit tanaman tomat menggunakan metode
certainty factor, dengan menggunakan metode certainty factor
yang kemudian di uji coba untuk satu jenis penyakit berhasil
mendapatkan hasil diagnosa dengan nilai 95% [8].

Dengan menerapkan metode Certainty factor untuk
mendiagnosa penyakit tanaman buah naga, pada penelitian
sebelumnya metode Certainty Factor mempunyai nilai akurasi
94,6% dalam perhitungan diagnosanya, Penerapan metode
Certainty factor diharapkan memudahkan untuk mendiagnosa
penyakit pada tanaman buah naga[9]. Implementasi metode
certainty factor dalam sistem pakar untuk mengidentifikasi
penyakit tanaman lada, Berdasarkan hasil pengujian dari proses
rule dan nilai kepercayaan tingkatan gejala maka dapat
menghasilkan sebuah analisa tingkat keputusan dengan akurasi
90,1% [10]. Penelitian sistem pakar menggunakan metode
certainty factor untuk mengidentifikasi penyakit pada hewan
peliharaan dengan menggunakan sampel ketidakpastian
sebanyak 12 penyakit dan 47 gejala penyakit pada hewan
peliharaan. Hasil penelitian dapat mengidentifikasi penyakit
pada hewan peliharaan dan menghasilkan nilai kepastian
terhadap jenis penyakit berupa penyakit yang diderita oleh
hewan peliharaan. [11].

Berdasarkan penelitian sistem pakar mendiagnosa penyakit
tanaman kakao menggunakan metode certainty factor yang
bertujuan untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kakao
dengan hasil perhitungan berdasarkan gejala yang dikeluhkan
petani memiliki presentase tingkat keyakinan paling tinggi
adalah 90,56% mengarah pada penyakit penggerek buah
berdasarkan gejala-gejala yang ada yang telah diprediksi oleh
petani [12]. Pada penelitian Deteksi dini hama dan penyakit

padi menggunakan metode certainty factor, Hasil pengujian
output sistem yang divalidasi oleh pakar memiliki akurasi
66,67% dengan pengujian sistem menggunakan blackbox
testing dinyatakan valid terhadap fitur utama sistem [13].
Sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit kanker payudara
menggunakan metode certainty factor berbasis web dengan
menggunakan sampel 77 orang pasien [14]. Penelitian Sistem
pakar diagnosa penyakit sapi menggunakan metode certainty
factor berbasis web, dengan menggunakan 10 sampel pengujian
didapatkan tingkat akurasi sebesar 80% [15].

Dari beberapa referensi penelitian yang dijadikan sebagai
bahan acuan menggunakan metode yang sama yaitu metode
Certainty Factor, yang membedakan dengan penelitian ini
adalah objek yang diteliti.

. TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Sistem Pakar

Sistem pakar adalah program komputer yang mensimulasi
penilaian dan perilaku manusia atau organisasi yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman ahli dalam bidang tertentu [16].
Sistem pakar adalah program komputer yang mewakili dan
menggunakan keterampilan dan pengetahuan satu atau lebih
pakar manusia untuk memberikan kinerja berkualitas tinggi
dalam domain tertentu [17]. Dasar dari sistem pakar yaitu
bagaimana memindahkan pengetahuan yang dimiliki seorang
pakar ke dalam komputer dan bagaimana menjadikan
pengetahuan tersebut sebagai kesimpulan atau keputusan [18].
Sistem pakar yang merupakan program cerdas komputer yang
bisa meniru cara kerja dan pengetahuan dari seorang ahli atau
pakar dalam menyelesaikan suatu masalah tertentu.
Implementasi dari sistem pakar banyak digunakan dalam
bidang kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), dikarenakan
sistem pakar sebagai cara penyimpanan dari pengetahuan
seorang  pakar pada  bidang tertentu dalam program
komputer, sehingga keputusan dapat diberikan dalam
melakukan penalaran secara cerdas [19].

B. Certainty Factor

Teori Certainty Factor (CF) diusulkan oleh Shortliffe dan
Buchanan pada 1975 untuk mengakomodasi ketidakpastian
kepemilikan (inexact reasoning) seorang pakar. Metode
Certainty Factor (CF) ini dipilih ketika dalam menghadapi
suatu masalah, sering ditemukan jawaban yang tidak memiliki
kepastian penuh [20]. Metode Certainty Factor merupakan
suatu metode yang digunakan untuk menyatakan kepercayaan
dalam sebuah kejadian (fakta atau hipotesis) yang diambil
berdasarkan bukti atau penilaian pakar [21]. Kelebihan dari
metode Certainty Factor adalah dapat mengukur sesuatu yang
pasti atau tidak pasti dalam pengambilan keputusan pada sistem
pakar diagnosa penyakit [22]. Certainty factor menggunakan
suatu nilai untuk mengasumsikan derajat keyakinan seorang
pakar terhadap suatu data. Certainty factor digunakan untuk
menyatakan seberapa akurat, jujur, atau diandalkan dalam
menilai suatu predikat. Metode certainty factor digunakan
untuk menghadapi suatu masalah yang jawabannya tidak pasti,
ketidakpastian ini bisa merupakan probabilitas [23].
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C. Tanaman Pinang

Di Papua dan Maluku pinang (Areca catechu) termasuk
jenis tanaman khas, baik karena penyebarannya yang hampir
merata diseluruh wilayah juga kegunaannya sebagai ramuan
sirih Pinang yang telah memasyarakat. Tanaman Pinang
merupakan komoditi tradisional yang mempunyai nilai
ekonomi cukup tinggi di masyarakat konsumennya. Buah
pinang atau bahasa latinnya Areca catechu merupakan salah
satu komoditas ekspor Indonesia. Buah Pinang umumnya
banyak tumbuh di pekar angan rumah atau kebun, dan belum
banyak petani yang membudidaya kan Pinang secara serius.
Biji pinang berguna untuk bahan makanan, bahan baku industri,
seperti pewarna kain, dan obat. Buah pinang disebut buah batu
(buni), keras dan berbentuk bulat telur. Panjang buah antara 3-
7 cm, diameter biji 1.9 cm, warna kuning kemerahan. Buah
terdiri atas tiga lapisan, yaitu: lapisan luar (epicarp) yang tipis,
lapisan tengah (mesocarp) berupa sabut dan lapisan dalam
(endocarp) berupa biji yang agak lunak dimana di dalamnya
terdapat endosperm [24].

Tanaman pinang merupakan jenis famili palma yang belum
dikaji secara mendalam dibandingkan jenis lainnya seperti
sawit dan kelapa. Pinang bisa tumbuh dari tepi pantai hingga
ketinggian 1000 meter diatas permukaan laut dengan curah
hujan merata sepanjang tahun [25].

I1. METODE PENELITIAN

A. Pengumpulan Data

1)  Observasi: Dalam proses pengumpulan data dilakukan
dengan pengamatan atau peninjauan langsung terhadap obyek
penelitian, yaitu melakukan observasi langsung ke kebun
pinang yang dimiliki oleh salah satu pembudidaya pinang yang
berada di Amban, Manokwari Barat, dengan melihat kondisi
yang ada di lokasi observasi.

2) Wawancara: Dalam proses pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada
salah satu warga Amban sebagai pemilik tanaman pinang,
terkait jenis penyakit dan gejala yang sering ditemui dan apabila
menyerang tanaman pinang bisa menimbulkan kerusakan pada
tanaman.

3) Studi Pustaka: Pengumpulan data yang dilakukan
dengan mencari referensi dari buku, jurnal dan penelitian
terkait lainnya yang relevan dengan topik penelitian, sehingga
dapat membantu dalam proses pengumpulan data dan
informasi.

B. Analisis Data dengan Certainty Factor

Tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah pengumpulan
data adalah melakukan analisis data menggunakan Certainty
Factor. Tahap-tahap yang dilakukan adalah:

1) Penyusunan data gejala dan jenis penyakit tanaman
pinang kedalam bentuk rule.

2) Pemberian nilai keyakinan setiap kriteria.

3) Input data gejala dari user berdasarkan nilai kepastian.

4)  Menghitung berdasarkan rumus rule certainty factor.

5) Memperoleh hasil presentase jenis penyakit yang
menyerang tanaman pinang.

C. Merancang Sistem

Tahap merancang sistem dilakukan setelah proses Analisa
data. Tahap ini dilakukan proses perancangan sistem yang
terdiri dari struktur data, format masukan (input), dan format
keluaran (output).

D. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap uji coba sistem
sehingga siap untuk dioperasikan. Tahap ini bertujuan untuk
mengkonfirmasi modul perancangan apakah telah berjalan
sesuai yang diharapkan. Implementasi sistem pakar dengan
metode Certainty Factor dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman PHP.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan akan dilakukan tahap-tahap
sebagai berikut:

( Mulai )

Y
[ Menctapkan Data Penyakit I

v
] Menetapkan Data Gejala Penyakiat l

4
l Menctapkan Rule I

v
I Melukukan Perhitungan ]

v

/ Memperoleh Hasil /

v

( Selerai )

Gambar 1. Flowchart Metode Certainty Factor

Tahap yang akan dilakukan dengan metode Certainty
Factor ini sebanyak 5 langkah dimulai dengan menetapkan
data penyakit, menetapkan data gejala penyakit, menetapkan
rule, melakukan melakukan perhitungan, memperoleh hasil.
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data penyakit
berupa informasi tentang jenis, gejala dan solusi perawatan
terhadap penyakit estetika kulit wanita serta beberapa data
pasien sebagai data identifikasi.

A. Menetapkan data penyakit

Data penyakit diperoleh dari hasil wawancara dengan
pembudidaya pinang dan hasil dari mengadopsi dari penelitian
sebelumnya. Berikut daftar 8 jenis penyakit tanaman pinang.

TABEL 1. DATA PENYAKIT

No Kode Penyakit Nama Penyakit
P01 Bercak dan menguning
P02 Karat merah daun
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No | Kode Penyakit Nama Penyakit No. | Kode Gejala Nama Gejala
3 P03 Busuk pangkal batang 19. G19 Bagian yang diserang adalah
pangkal spindel
4 P04 Busuk buah 20. G20 Pada bagian pangkal spindel
5. P05 Busuk pucuk berwarna berangsur bagian yang
6. P06 Busuk akar terinfeksi serangan berat
7 PO7 Gugur bunga dan buah menyebabkan kuning coklat
pucuk membusuk dengan bau
8. P08 Tanaman kerdil khas
B. Menetapkan data gejala penyakit 21. G21 Kekeringan
Pada penelitian ini terdapat 30 data gejala penyakit 2. G22 Daun menguning, tekulai dan
tanaman pinang. akhirnya patah
TABEL 2. DATA GEJALA PENYAKIT 23. G23 B_atang terlihat bercak coklat
tidak beraturan dan
No. | Kode Gejala Nama Gejala mengeluarkan cairan
1 GO1 Pucuk Layu 24. G24 Akar tanaman akan membusuk
2 G02 Kemudian mati 25. G25 Tulang daun menguning dan
: terlihat mengering, mulai ujung
3. G03 Daun berlubang daun sampai ke arah pangkal
4, G04 Mengering 26. G26 Bunga betina gugur
5. G05 Buah muda gugur 217. G27 Daun menjadi pendek, mengecil
- dan berbentuk sapu
6. G06 Pertumbuhan tidak normal %8, Go8 Warna daun menjadi hijau tua
7. GO7 Adanya garis garis berwarna - -
coklat tua lama  kelamaan 29. G29 Batang mberuncmg dand Iiarak
mengering dan patah antar ruas batang memende .
- 30. G30 Mahkota pohon bentuk seperti
8. G08 Adanya telur ulat pada bagian berbunoa  mawar.  sehingaa
seludang pucuk, sehingga pucuk embug aan meﬁ'adi tiggk
tidak dapat membuka dengan P g . .
sempurna, dan produksi buah
sempurna menurun
9. G09 Buah pinang yang ditusuk akan
beryvarna hitam pada pgrmukaan C. Menetapkan rule
kulit buah dan daging buah . . .
Pengetahuan yang didapatkan akan dipresentasikan ke
berwarna coklat gelap. .
10 G10 Buah gugur dalam ben'tuk' rule yang_bergung untuk' menemukankemmpulan
' terhadap jenis penyakit estetika kulit wanita. Adapun cara
11. G11 Berlubang sampai bagian biji, | dalam mendapatkan tingkat keyakinan (CF) dari sebuah rule
diameter lubang kira-kira 0.6-1.0 yang peneliti gunakan, yaitu dengan cara mewawancarai
mm. seorang pakar. Nilai CF (Rule) didapat dari interpretasi “term”
12. G12 Gejala pada lamina daun, terlihat dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF tertentu.
bercak-bercak kuning 3-10 mm
diameter TABEL 3. TABEL NILAI CERTAINTY FACTOR
13. G13 Bibit mati o .
: No. Keterangan Nilai Terminator
14, Gl14 Terlihat bercak-bercak pada Tidak Tahu
bagian batang dan daun yang 1 0.0
berwarna kekuningan 2 Mungkin 0.4
15. G15 Tanaman layu Kemungkinan
16. G16 Gejala bercak basah terlihat pada Besar 0.6
permukaan buah dekat kelopak Hampir Pasti 0.8
bunga (perianth) Pasti
17. G17 Warna buah menjadi hijau tua : 1.0
18. G18 Jika bercak ini mencapai bagian Berdasarkan hasil pengolahan data gejala dan data jenis
apikal ~ buah  maka akan | penyakit maka diperoleh 30 rule untuk diagnosis penyakit
menyebabkan buah gugur tanaman pinang.
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TABEL 4. TABEL RULE

Rule Kaidah Nilai CF
R1 if GO4 and GO7 and G12 then P01 0.8
R2 if G0O4 and GO7 and G12 and G14 0.6

then P01
R3 if G04 and G07 and G12 and G22 0.6
then PO1
R4 if GO3 and G12 then P02 0.6
R5 if GO3 and G12 and G20 then P02 0.6
R6 if GO3 and G12 and G21 then P02 0.8
R7 if GO3 and G21 and G25 then P02 0.8
R8 if GO3 and G20 and G25 then P02 0.6
R9 if G14 and G23 the P03 0.6

R10 | if G14 and G23 and G29 then P03 0.8
R11 | if G14 and G29 then P03 0.8
R12 | if GO5 and G09 then P04 0.6
R13 | if GO5 and G11 then P04 0.6
R14 | if GO5 and G09 and G11 then P04 0.8
R15 | if GO1 and GO8 then P05 0.8
R16 | if GO1 and G15 then P05 0.6
R17 | if GO1 and G15 and G19 then P05 0.6
R18 | if GO1 and G08 and G19 then P05 0.8
R19 | if GO1 and G08 and G19 and G20 0.8

then P05

R20 | if GO1 and G15 and G19 and G20 0.6

then P05

R21 | if GO2 and G13 then P06 0.6
R22 | if GO2 and G24 then P06 0.6
R23 | if G10 and G16 and G17 then P07 0.8
R24 | if G10 and G16 then P07 0.8
R25 | if G10 and G17 then P07 0.8
R26 | if G10 and G17 and G18 then P07 0.6
R27 | if G10 and G16 and G18 then P07 0.6
R28 | if G10 and G17 and G18 and G26 0.8

then PO7

R29 | if G10 and G17 and G26 and G30 0.6

then PO7

R30 | If GO6 and G28 then P08 0.8

D. Melakukan Perhitungan Certainty Factor
Formula dasar digunakan apabila belum ada nilai CF untuk
setiap gejala yang menyebabkan penyakit. Kombinasi
certainty factor yang digunakan untuk mengdiagnosa
penyakit.
1) Certainty Factor untuk kaidah dengan premis/gejala
tunggal (single premis rules)

CFgejala=CF [user] * CF [pakar] (1)

2) Apabila terdapat kaidah dengan kesimpulan yang
serupa (similiary concluded rules) atau lebih dari satu gejala,
maka CF selanjutnya dihitung dengan persamaan

CFcombine= CFold+ CFgejala *(1- CFold) (2)

3) Sedangkan untuk menghitung persentase terhadap
penyakit, digunakan persamaan

CFpersentase= CFcombane* 100 (3)

Proses perhitungan nilai Certainty Factor gejala pada
pohon pinang 1 yang dapat dilihat pada tabel

TABEL5. TABEL FAKTA POHON PINANG 1

Kode Fakta Nilai CF
Gejala
GO01 Evidence 0.8
G08 Evidence 0.6
G19 Evidence 0.6
G20 Evidence 0.6

Berdasarkan fakta pada Tabel 5, maka dilakukan
proses pencarian rule.
Rule 15: if GO1 (CF=0.8) and G08 (CF=0.6) then P05

CF15 = (min [GO; G08] *P05)

CF15 = (min [0.8;0.6] *0.8)

CF15=0.6*0.8=0.48

Rule 18: if GO1 (CF=0.8) and G08 (CF=0.6) and G19
(CF=0.6) then P05

CF18 = (min [GO1; G08; G19] *P05)

CF18 = (min [0.8;0.6;0.6] *0.6)

CF18 = 0.6*0.6 = 0.36

TABEL 6. TABEL FAKTA POHON PINANG 2

Kode Gejala Fakta Nilai CF
G02 Evidence 0.6
G13 Evidence 0.8
G24 Evidence 0.6

Berdasarkan fakta pada Tabel 6, maka dilakukan proses
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pencarian rule.

Rule 21: if GO2 (CF=0.6) and G13 (CF=0.8) then P05
CF21 = (min [G02; G13] *P06)

CF21 = (min [0.6;0.8] *0.6)

CF21 = 0.6%0.6 = 0.36

Rule 22: if G02 (CF=0.6) and G24 (CF=0.6) then P05
CF22 = (min [G02; G24] *P06)

CF22 = (min [0.6;0.6] *0.6)

CF22 = 0.6*0.6 = 0.36

E. Tampilan User Interface

1)  Form Data Gejala Penyakit
Pada form ini digunakan untuk menampilkan data
gejala penyakit.

Gambar 2. Form Data Gejala Penyakit

2)  Form Data Penyakit
Pada form ini digunakan untuk menginput data
penyakit.
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Gambar 3. Form Data Penyakit

3) Form Hasil Konsultasi
Pada form ini digunakan untuk menampilkan hasil
konsultasi.

Gambar 4. Form Hasil Konsultasi

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini menghasilkan
sebuah sistem pakar untuk membantu para pembudidaya pinang
dalam mengetahui jenis penyakit yang menyerang tanaman
pinang berdasarkan gejala-gejala yang ada. Pada penelitian ini
terdapat 8 jenis penyakit, yaitu bercak dan menguning, karat
merah daun, busuk pangkal batang, busuk buah, busuk pucuk,
busuk akar, gugur bunga dan buah, tanaman kerdil dan pada
penelitian ini juga ditetapkan 30 data gejala penyakit tanaman
pinang, dan pada penelitian ini menunjukkan tingkat
keakuratan sebesar 90%.
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